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Abstract 
This paper aims aims to describe t social communication in the perspective of 4.0 industrial 
revolution era. This era  makes changes for the all aspects of human life, such as good 
eduacation, art, technology, and human relations, especially social communication. Everything 
becomes so easy, fast, free, and digitalized. The presence of the industrial revolution provides a 
new chapter in the pattern of social communication that presents digital communication with 
the help of technology and internet. The 4.0  industrial revolution has brought new ways of  
communication, namely social communication through social media. Most people spend time 
communicating on their social media. 
Keywords: social communication, industrial revolution 4.0 
PENDAHULUAN  
Saat ini, dunia dihadapkan pada kecanggihan teknologi yang hampir 
menguasai seluk beluk hidup manusia. Hal ini dikenal dengan era evolusi 
industri 4.0. Era revolusi industri 4.0 merupakan era digital yang membawa 
dampak pada setiap pola kehidupan manusia baik aspek ekonomi, politik, 
pendidikan, teknologi, dan komunikasi (Schwab, 2017); (Harto, 2018); 
(Priatmoko, 2018). Pada revolusi ini kehidupan manusia berorientasi pada 
teknologi digital. Secara tidak langsung, hal ini telah mengubah kehidupan 
seseorang baik tata pikir, cara bekerja, dan hubungan sesama manusia (Prasetio 
dan Umi, 2018); (Xu, Jeanne, dan Kim, 2018).  
Hubungan sesama manusia dan kemajuan digital telah membawa pola 
komunikasi baru di kalangan masyarakat (Watie, 2011) sehingga memberi 
perubahan pada pola komunikasi sosial masyarakat. Hal ini terus berlanjut 
seiring dengan berkembangnya trend komunikasi di media sosial dan menjadi 
sorotan bagi banyak kalangan. Menurut Prisecaru (2016), sebagian besar 
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masyarakat di seluruh dunia cenderung mengggunakan media sosial untuk 
terhubung, belajar, dan mengubah informasi. Hal tersebut terjadi karena 
penggunaan media sosial mengalami peningkatan setiap tahunnya, baik bagi 
remaja, anak muda, maupun orang tua (Yavich, Nitza, dan Zeev, 2019).  
Era industri 4.0 memiliki perbedaan dengan era sebelumnya, terutama dari 
aspek kecepatan, skala kompleksitas, dan kekuatan transformatif (Xu, Jeanne, 
dan Kim, 2018). Termasuk kecepatan dan kemudahan komunikasi terutama 
lewat media sosial sosial seperti facebok, twitwer, instagram, ataupun chanel 
youtube. Dengan demikian, masyarakat memiliki rasa ketergantungan yang 
tinggi dalam menggunakan teknologi informasi dalam bentuk media sosial 
(Kusuma, 2018). Perkembangan media sosial membuat pembaruan di bisang 
komunikasi (Salman, dkk., 2018). Artinya, masyarakat mulai hijrah dari 
komunikasi sosial yang dilakukan secara langsung kepada komunikasi digital 
lewat media sosial (Yavich, Nitza, dan Zeev, 2019). 
Hijrahnya masyarakat ke komunikasi digital secara tidak langsung 
mencipkan insan yang individualis, termasuk di dalamnya pelajar. Media sosial 
saat ini identik dengan interaksi sosial sehari-hari (Deaton, 2015). Sebagian besar 
siswa dan mahasiswa merasa nyaman dengan teknologi digital dan mereka 
menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan rekannya. Mereka lebih 
menyukai komunikasi tatap muka untuk permasalahan akademik dan 
komunikasi lewat media sosial untuk permasalahan kehidupan sosial 
(Echenique, Mark, & Luis, 2016). Kemudian, Eraslan dan Kukuoglu (2019) 
mengungkapkan hidup di zaman perkembangan teknologi telah menggeser pola 
komunikasi sosial dan menggeser hubungan sosial ke lingkungan virtual (maya). 
Selain itu, sebagian besar kehidupan sosial mereka habiskan di media sosial 
(Yavich, Nitza, dan Zeev, 2019). 
Menanggapi hal tersebut, tentu berpengaruh terhadap komunikasi di 
lingkungan sosial dan hal ini perlu mendapat perhatian khusus. Masyarakat kini 
memperoleh informasi dengan begitu mudah dan cepat, begitu pun halnya 
dengan komunikasi. Saat ini, komunikasi sosial tidak lagi terbatas oleh ruang 
dan waktu. Sebab, komunikasi sosial yang semula terjadi secara langsung, kini 
berubah ke komunikasi sosial yang sifatnya virtual. Masyarakat lebih senang 
berkomunikasi di lingkungan virtual dibandingkan dengan dunia nyata. 
Bergesernya pola komunikasi sosial juga mempengaruhi media bahasa 
yang digunakan masyarakat, khusunya pemakai bahasa Indonesia. Bahasa 
Indonesia ragam tulis tidak baku menjadi pilihan banyak kalangan untuk 
mengekspresikan diri lewat media sosial. Meskipun tidak menutup 
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kemungkinan bahwa media sosial juga berpengaruh terhadap perkembangan 
bahasa Indonesia. 
Berdasarkan fenomena tersebut, artikel ini bertujuan untuk 
mendeskkripsikan bentuk komunikasi sosial dalam perspektif era revolusi 
industri 4.0. Komunikasi merupakan hal penting dalam hubungan sosial 
manusia karena banyak hal yang perlu dikomunikasikan agar informasi dari 
seseorang dapat dipahami oleh orang lain. 
KOMUNIKASI SOSIAL 
Komunikasi merupakan suatu hal yang digunakan individu atau 
masyarakat untuk menunjukkan sesuatu sesuai dengan kesepakan sekelompok 
orang (Sobur, 2006:157). Pada hakikatnya, komunikasi adalah suatu proses 
pernyataan dari seseorang ke orang lain, berupa pikiran atau perasaan yang 
menggunakan bahasa sebagai media komunikasinya (Effendy, 2003:28). Dengan 
demikian, komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan manusia, baik 
berkomunikasi dengan diri sendiri maupun dengan orang lain (Vera dan Doddy, 
2012). Setiap individu akan melakukan komunikasi dengan individu lain di 
lingkungan sosialnya, sehingga terbentuklah komunikasi sosial yang 
berlangsung antara individu atau kelompok sosial. 
Komunikasi sosial merupakan proses interaksi antara individu, kelompok, 
atau lembaga dengan individu lainnya melalui penyampaian pesan untuk 
menciptakan integrasi sosial (Vera dan Doddy, 2012). Kemudian,Vera dan 
Doddy (2012) menyatakan komunikasi sosial merupakan suatu proses 
sosialisasi, melalui komunikasi sosial kelangsungan hidup sosial dari suatu 
kelompok sosial akan terjamin. Komunikasi merupakan pengiriman pesan 
kepada individu atau kelompok agar setiap orang atau kelompok memiliiki 
pemahaman yang sama terhadap suatu hal (Liliweri, 2017: 2). 
Beberapa hal yang termasuk jenis komunikasi sosial di antaranya, yaitu 
komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung, komunikasi timbal balik, 
komunikasi bebas, komunikasi fungsional, individual, dan komunikasi massa 
(Sutaryo, 2008). Kegiatan bekomunikasi ini menjadi sesuatu yang mendapat 
perhatian lebih, khususnya di era revolusi ini karena komunikasi tersebut 
semakin berkembang baik topiknya maupun media komunikasi tersebut. 
Dewasa ini, komunikasi sosial dianggap sebagai sebuah keterampilan yang perlu 
diperhatikan dan dikembangkan sejak dini (Antopolskaya, dkk., 2017). Sebab, di 
era revolusi ini komunikasi di lingkungan sosial seolah berubah tempat ke dunia 
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virtual. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah pengguna 
media sosial, baik dari kalangan anak-anak hingga dewasa dan hal itu mengubah 
cara belajar, perilaku sosial, dan komunikasi mereka (Mungofa dan Tsvara, 
2015). 
Media sosial dianggap sebagai media baru yang mengintegrasikan 
teknologi, interaksi sosial, dan penciptaan informasi melalui connect online. 
Melalui media sosial, baik individu atau kelompok menciptakan, 
mengorganisasikan, mengedit, memberi komentar, dan membagikan konten 
untuk tujuan tertentu (Liliweri, 2017: 293). Di media sosial, orang menggunakan 
aplikasi berbasis web dan seluler untuk interaksi sosial ((Mungofa dan Tsvara, 
2015). Arshad dan Akram (2018) menyampaikan bahwa kecenderungan individu 
terhadap fitur media sosial (kolaborasi antara komunikasi dan berbagai sumber 
dayar) bertindak sebagai stimulus untuk adopsi sosial media mereka. 
Salah satu media sosial yang cukup populer di kalangan masyarakat adalah 
whatsapp. Tulgar dan Aysegul (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
whatsapp merupakan aplikasi yang efektif untuk mempromosikan pemeliharaan 
interaksi budaya glokal di antara peserta didik dengan kontribusi pribadi, sosial, 
dan linguistik. Selain itu, peserta didik di Turki memiliki kesempatan untuk 
bertukar gagasan dan meningkatkan perspektif dan pengetahuan mereka 
sebagai warga dunia sambil menjaga identitas budaya dan nasional. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa media sosial di era 4.0 tidak hanya sebagai 
komunikasi digital, tetapi juga membawa pengaruh positif dalam interaksi 
linguistik dan sosial budaya. 
BAHASA INDONESIA DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan bagi bangsa Indonesia 
yang diikrarkan melalui Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928. Selain 
sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia juga disahkan sebagai bahasa negara 
dan tertuang dalam UUD 1945 pasal 36 (Ermanto dan Emidar, 2009: 4). 
Kemudian, bahasa Indonesia tumbuh dari bahasa Melayu sejalan dengan 
perkembangan rasa kebangsaan dan nasionalisme bangsa Indonesia sehingga 
dinyatakan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa terpenting di negara ini 
(Nurjamal, Warta, dan Riadi, 2011:249-250). 
Dalam hal kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, bahasa 
Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa pengantar di 
dunia pendidikan, alat perhubungan di tingkat nasional untuk kepentingan 
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perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, alat pengembangan kebudayaan, 
ilmu pengetahuan, dan teknologi (Wijono, 2011). Selain itu, fungsi utama dari 
bahasa tersebut adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi di 
dalam kehidupan bermasyarakat (Chaer, 2006:2). Dengan demikian, jelas bahwa 
dalam komunikasi sosial, masyarakat membutuhkan bahasa untuk 
menyampaikan maksud dan tujuannya, begitu juga dengan era revolusi industri 
4.0 ini. 
Di era revolusi industri, bahasa Indonesia tidak saja menjadi bahasa negara, 
tetapi juga menjadi bahasa dari suku yang mengglobal (Alam dan Rukaya, 2019: 
41). Bahasa Indonesia di era revolusi industri 4.0 memiliki peran sentral dalam 
komunikasi yang digunakan masyarakat tutur untuk berkomunikasi di media 
sosial. Secara tidak langsung, hal tersebut membawa pemahaman tentang 
pentingnya moralitas bahasa dan estetika berbahasa (Widaningsih, 2019: 6).  
Menggunakan bahasa berarti seseorang harus tunduk terhadap kesantunan 
dan estetika dalam berbahasa tersebut. Fenomena pemakaian bahasa Indonesia 
yang terjadi di media sosial memunculkan berbagai isu. Di antaranya, maraknya 
penggunaan bahasa Indonesia ragam tidak resmi yang bercampur dengan 
bahasa Indonesia. Selain itu, muncul kasus bullying atau perundungan di kolom-
kolom komentar atau di media sosial masyarakat. Hal ini perlu ditindaklanjuti 
bersama.  
REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Saat ini, hampir setiap lapirsan masyarakat membahas tentang revolusi 
industri ke-4 atau dikenal dengan istilah era revolusi industri 4.0 (Hussin, 2019). 
Pengaruh yang diberikan era ini sangat kuat sehingga banyak perubahan yang 
tidak dapat dihindari termasuk di lingkungan komunikasi sosial. 
Era revolusi industri 4.0 merupakan zaman yang memandang teknologi 
informasi menjadi basis dalam kehidupan manusia yang menggunakan daya 
komputerisasi dan data yang tidak terbatas akibat dari perkembangan teknologi 
digital (Widaningsih, 2019:7). Era industri 4.0 ditandai dengan empat hal, yaitu 
lebih mudah, lebih murah, lebih terjangkau, dan lebih cepat dalam berbagai 
aktivitas manusia (Schwab, 2017); (Widaningsih 2019). 
Menghadapi era revolusi maka diperlukan kreativitas dan inofasi 
sebagai faktor kunci untuk dapat bersaing di era ini (Zain, 2017). Selain itu ada 
empat prinsip dasar pada era industri 4.0 ini, yaitu interkoneksi atau sambungan, 
terkait kemampuan mesin, perangkat, atau sensor dan seseorang untuk dapat 
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berkomunikasi dengan sesama melalui internet of things  (IoT). Berikutnya, 
transparasi informasi berupa kemampuan sistem informasi menciptakan salinan 
virtual dunia fisik dengan memperkaya model digital. Kemudian, bantuan 
sistem terkait dengan bantuan untuk mendukung manusia untuk mengevaluasi 
informasi scara sadar, berbagi tugas yang tidak menyenangkan, dan bantuan 
visual serta fisik. Terakhir, kemampuan sistem fisik maya yang membuat 
keputusan sendiri dan menjalankan tugas dengan selektif (Hermann, 2016). 
Revolusi industri 4.0 membawa perubahan ke arah positif dan memberi 
banyak manfaat pada setiap aspek, termasuk komunikasi. Namun, selain 
bermanfaat era ini juga membawa tantangan bagi dunia komunikasi, terutama 
dalam pemakaian bahasa Indonesia di media sosial. 
REKOMENDASI DAN IMPLIKASI 
Pada perspektif era industri 4.0 mengakibatkan pola komunikasi sosial 
bergeser ke lingkungan virtual, di antaranya komunikasi menjadi lebih cepat dan 
mudah. Setiap informasi berkembang dengan cepat sehingga pelaku komunikasi 
harus memiliki filter yang baik untuk merima setiap informasi yang dapat 
berubah dalam hitungan detik. Selain itu, komunikasi yang terjadi di dunia 
virtual tidak seindah komunikasi di dunia nyata. Seseorang dapat dengan 
mudah bekomunikasi di lingkungan virtual, tetapi cenderung tertutup di dunia 
nyata.  
Berbagai fenomena terjadi di media masa. Fenomena berbahasa Indonesia 
di media sosial sering disalahartikan oleh pembacanya. Salah satu contoh 
kasusnya bullying,  yang mempresentasikan komunikasi berbahasa dengan 
konotasi yang negatif. Media sosial akan efektif, jika komunikasi sosial memberi 
penguatan dalam membelajarkan berbahasa Indonesia yang baik. Dalam 
memberikan berbagai komentar saja, masyarakat memiliki paradigma beragam 
dalam melihat fenomena sosial. Subjektifitas pemikiran tertuang di dalam tulisan 
dengan gaya berbahasa Indonesia yang khas. Penggunaan istilah yang diberikan 
dapat berupa pernyataan sikap yang positif ataupun pernyataan sikap yang 
negatif oleh pembacanya. Dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar akan mempresentasikan komunikasi sosial di dalam media soial menjadi 
lebih mudah untuk diartikulasikan.   
Bentuk rekomendasi selanjutnya terkait dengan menjaga pola komunkasi 
yang berat sebelah. Berat sebelah dalam hal ini, dimaksudkan adalah individu 
yang kecendrungan melakukan komunikasi tertulis saja di media sosial. 
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Individu, juga harus berkomunikasi di dunia nyata sebagai bentuk keaktifan 
dalam pola interaksi sosial di masyarakat. Kedua pola komunikasi ini perlu 
dijaga keseimbangannya sehingga individu dapat belajar memahami secara 
psikologis lawan bicaranya, dan berkomunikasi dengan baik sesuai dengan 
kaedah berbahasa. Dengan menjaga sikap ini, individu akan memiliki kestabilan 
psikologis dalam bersikap dan bertindak dalam berkomunikasi.  
SIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya terkait komunikasi sosial, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bentuk komunikasi sosial dalam 
perspektif era revolusi industri 4.0 mengalami perkembangan yang pesat, 
terutama karena munculnya internet dan media sosial. Hal ini menyebabkan 
akses informasi dan komunikasi terjadi dengan cepat dan mudah. Kedua, 
komunikasi sosial telah bergeser ke komunikasi digital dalam lingkungan 
virtual. Dengan demikian, individu lebih senang berkomunikasi di dunia maya 
dibandingkan dengan dunia nyata. Ketiga, dibutuhkan filter bagi setiap individu 
untuk berkomunikasi di dunia virtual (khususnya media sosial: facebook, twitter, 
whatsap, intstagram, maupun youtube) karena informasi yang tersebar begitu 
mudah dan tidak semua informasi tersebut valid. Keempat, komunikasi sosial 
merupakan suatu keterampilan yang perlu mendapat perhatian sejak dini, 
terutama di era revolusi industri 4.0 karena akibat bergesernya pola komunikasi 
ke lingkungan virtual membuat interaksi sosial menjadi berkurang dan 
termajinalkan. Kelima, pentingnya pemahaman yang lebih bagi masyarakat 
untuk arif menggunakan bahasa Indonesia dan memperhatikan etika dan moral 
berbahasa. Sebab, di media sosial komunikasi yang terjadi sering 
mengesampingkan unsur etika dan moral dalam berbahasa.  
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